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ABSTRACT

Pancasila, as the foundational ideology of Indonesia, plays a vital role in
shaping the nation’s character; however, public understanding of its values re-
mains limited. This citizenship outreach program aims to cultivate the spirit
of Pancasila by enhancing public awareness of national values through an ed-
ucational approach. The program also engages students through the Raharja
Enrichment Program (REP), an academic initiative that encourages student
participation in community service as part of their learning experience. Using an
Outcome-Based Education (OBE) approach, this qualitative study employed
interviews and observations of community members involved in the program.
Five key variables were examined: Citizenship Socialization, Citizenship Edu-
cation, Social Environment, Legal Awareness, and the Spirit of Pancasila. The
findings indicate that public understanding of Pancasila improved significantly
following the outreach activities. Moreover, legal awareness serves as a mod-
erating factor that strengthens the relationship between citizenship socialization
and the practice of Pancasila values. Through REP involvement, the program not
only benefits the community but also fosters student character development as
active and responsible citizens. In conclusion, this program proves effective in
promoting Pancasila awareness and provides meaningful learning experiences
for students. Future initiatives should strengthen collaboration among aca-
demics, government, and local communities to broaden the program’s impact
and sustainability.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Pancasila sebagai dasar negara memiliki peran penting dalam membentuk karakter bangsa, namun pema-
hamannya di masyarakat masih perlu diperkuat. Program sosialisasi kewarganegaraan ini bertujuan untuk menumbuhkan
jiwa Pancasila dengan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai kebangsaan melalui pendekatan edukatif.
Program ini juga melibatkan mahasiswa dalam Raharja Enrichment Program (REP), yaitu program akademik yang men-
dorong mahasiswa untuk berkontribusi dalam pengabdian masyarakat sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dengan
menggunakan pendekatan Outcome-Based Education (OBE), pengabdian masyarakat ini menerapkan metode kualitatif
melalui wawancara dan observasi terhadap masyarakat yang mengikuti kegiatan ini. Lima variabel utama yang dikaji adalah
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Sosialisasi Kewarganegaraan, Pendidikan Kewarganegaraan, Lingkungan Sosial, Kesadaran Hukum, dan Jiwa Pancasila.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang Pancasila meningkat setelah adanya sosialisasi.
Selain itu, kesadaran hukum berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara sosialisasi kewarganegaraan dan
pengamalan nilai-nilai Pancasila. Dengan keterlibatan mahasiswa REP, program ini tidak hanya memberikan manfaat bagi
masyarakat, tetapi juga membentuk karakter mahasiswa sebagai warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. Kesimpu-
lannya, program ini efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Pancasila serta memberikan pengalaman
pembelajaran yang bermakna bagi mahasiswa. Ke depan, kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan komunitas
perlu diperluas agar program serupa dapat memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan saat ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga

membentuk karakter serta kesadaran sosial [1]. Pemahaman nilai-nilai Pancasila menjadi hal yang sangat pent-
ing dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, namun masih banyak individu yang belum menerapkannya
secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga
negara juga berkontribusi pada lemahnya partisipasi masyarakat dalam membangun lingkungan sosial yang
harmonis dan berkeadilan.

Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui kegiat-
an sosialisasi kewarganegaraan yang terstruktur dan berkelanjutan. Sosialisasi ini tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga mengedepankan pendekatan kontekstual melalui diskusi, sim-
ulasi, dan keterlibatan langsung masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial [2]. Dengan pendekatan terse-
but, masyarakat diharapkan tidak hanya memahami konsep-konsep dasar seperti hak dan kewajiban warga
negara, nilai gotong royong, serta pentingnya toleransi, tetapi juga terdorong untuk mengimplementasikan-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses sosialisasi ini akan memperkuat
jiwa Pancasila dan membangun kesadaran hukum yang menjadi fondasi penting dalam menciptakan kehidu-
pan bermasyarakat yang adil dan harmonis. Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi yang efektif agar
nilai-nilai kewarganegaraan dapat lebih dipahami dan diterapkan oleh masyarakat luas.

Tabel 1. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
Sila Pancasila Nilai yang Dikandung Contoh Penerapan Sehari-hari
Sila I: Ketuhanan Yang Maha Esa Toleransi beragama, keimanan, kebebasan

menjalankan ibadah
Menghormati hari besar agama lain, ikut
menjaga tempat ibadah

Sila II: Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab

Keadilan, empati, penghormatan terhadap
sesama manusia

Menolong orang yang kesulitan, memper-
lakukan semua orang dengan adil

Sila III: Persatuan Indonesia Nasionalisme, solidaritas, menjaga persat-
uan

Menghargai keberagaman budaya, menggu-
nakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Sila IV: Kerakyatan yang Dipimpin
oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan

Demokrasi, musyawarah, kebijaksanaan
bersama

Bermusyawarah saat mengambil keputusan
di lingkungan RT atau keluarga

Sila V: Keadilan Sosial bagi Selu-
ruh Rakyat Indonesia

Kesetaraan, kepedulian sosial, pemerataan
kesejahteraan

Ikut dalam kegiatan gotong royong, mem-
bantu tetangga yang kurang mampu

Tabel 1 atas menjelaskan penerapan praktis dari nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Masing-masing sila memuat nilai-nilai luhur yang dapat diwujudkan melalui tin-
dakan sederhana namun bermakna, seperti menghormati perbedaan agama, membantu sesama tanpa diskrimi-
nasi, hingga membangun kebersamaan melalui musyawarah. Penerapan ini tidak terbatas pada lingkup pemer-
intahan atau pendidikan formal saja, melainkan dimulai dari lingkungan terkecil yaitu keluarga dan masyarakat.
Dengan menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman dalam bertindak, masyarakat dapat hidup harmonis
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dan saling menghargai satu sama lain. Penerapan yang konsisten dari nilai-nilai tersebut juga akan memperkuat
jati diri bangsa dan memperkuat rasa kebangsaan di tengah keberagaman.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep
kewarganegaraan serta menanamkan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh ma-
hasiswa. Pengabdian ini berorientasi pada pendekatan OBE, yang menekankan hasil akhir berupa peningkatan
kesadaran dan sikap positif terhadap kewarganegaraan, bukan sekadar teori [3]. Dalam hal ini, mahasiswa tidak
hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi juga memperoleh pembelajaran langsung dalam memahami kondisi
sosial yang ada.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan
observasi [4]. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara langsung di masyarakat dengan pendekatan partisipatif, se-
hingga interaksi yang terjalin dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa juga mendapatkan pengalaman berharga dalam berinter-
aksi dan mengidentifikasi tantangan sosial yang dihadapi masyarakat. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat
berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khusus-
nya dalam aspek pendidikan yang berkualitas serta penguatan partisipasi sosial [5]. Dengan adanya sosial-
isasi kewarganegaraan, masyarakat diharapkan lebih memahami peran mereka dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, sementara mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan serta sikap yang mendukung pemben-
tukan karakter warga negara yang baik.

Pendidikan kewarganegaraan yang berbasis nilai-nilai Pancasila sangat penting untuk menciptakan
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral serta kepedulian sosial
yang tinggi [6]. Dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, pemahaman yang kuat terhadap hak dan
kewajiban sebagai warga negara dapat menjadi fondasi bagi terciptanya masyarakat yang adil, demokratis, dan
toleran. Nilai-nilai seperti gotong royong, keadilan sosial, serta persatuan yang terkandung dalam Pancasila
perlu terus diinternalisasi sejak dini melalui berbagai pendekatan, termasuk kegiatan edukatif yang dilakukan
secara langsung oleh mahasiswa di tengah masyarakat. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosialisasi nilai-
nilai kewarganegaraan bukan hanya berdampak pada masyarakat sebagai penerima manfaat, tetapi juga menjadi
sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa dapat memahami dinamika sosial yang
terjadi di lapangan, seperti rendahnya partisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan, ketidakpedulian terhadap isu-
isu sosial, maupun kesenjangan pemahaman terhadap hak dan kewajiban warga negara [7]. Melalui interaksi
langsung, mahasiswa berkesempatan menerapkan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan dalam situasi
nyata, sekaligus membangun empati serta kemampuan komunikasi yang efektif.

Selain itu, pendekatan OBE yang digunakan dalam program ini menjadi nilai tambah yang signifikan
[8]. Fokus utama pada hasil nyata berupa perubahan sikap dan peningkatan pemahaman menjadikan kegiatan
ini lebih berdampak dibandingkan sekadar penyampaian materi teoritis. Masyarakat tidak hanya menden-
garkan, tetapi juga terlibat secara aktif dalam diskusi, simulasi, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Hasil dari
kegiatan ini pun dapat diukur melalui perubahan persepsi, meningkatnya partisipasi dalam kegiatan sosial,
serta kesadaran yang lebih tinggi akan pentingnya peran sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Den-
gan demikian, kegiatan sosialisasi nilai-nilai kewarganegaraan oleh mahasiswa menjadi strategi yang efektif
dalam mendukung tujuan pendidikan nasional dan memperkuat pembangunan karakter bangsa [9]. Di era
globalisasi dan digitalisasi saat ini, tantangan terhadap nilai-nilai kebangsaan semakin kompleks, sehingga
diperlukan upaya kolaboratif antara lembaga pendidikan, mahasiswa, dan masyarakat. Penanaman nilai-nilai
Pancasila secara langsung di tengah masyarakat diharapkan mampu membentuk lingkungan sosial yang lebih
harmonis, toleran, dan berkeadilan, sekaligus memperkuat identitas nasional di tengah arus perubahan global
yang begitu cepat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menyebarkan ilmu yang bermanfaat bagi masyarakat.

Kegiatan yang melibatkan mahasiswa dan akademisi dalam membantu menyelesaikan masalah sosial dapat
memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. Program yang melibatkan masyarakat secara langsung
lebih efektif dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Pengalaman sebelumnya menunjukkan, masih
banyak program yang hanya berlangsung dalam waktu singkat sehingga manfaatnya tidak dirasakan secara
maksimal [10]. Pendidikan kewarganegaraan berfungsi untuk membangun kesadaran masyarakat tentang hak
dan kewajiban sebagai warga negara. Hasil kajian terdahulu [11] menyatakan bahwa metode pembelajaran yang
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interaktif dapat meningkatkan pemahaman nilai-nilai demokrasi dan Pancasila. Sayangnya, banyak pendekatan
yang masih berfokus pada teori tanpa diiringi praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, menggabungkan pembelajaran kewarganegaraan dengan pengalaman nyata dapat menjadi cara yang lebih
efektif untuk memperkuat pemahaman tersebut [12].

Pendidikan sosial juga berperan dalam membentuk sikap gotong royong dan kepedulian terhadap
sesama. Berdasarkan terori sebelumnya [13] menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman langsung
lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran sosial dibandingkan metode konvensional. Namun, masih diper-
lukan integrasi yang lebih erat antara pendidikan sosial dan kewarganegaraan agar hasilnya lebih optimal.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan kewarganegaraan dan sosial, masih sedikit
yang mengaitkan keduanya dengan kesadaran hukum sebagai faktor yang memperkuat pemahaman terhadap
Pancasila. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini berusaha mengisi celah tersebut dengan mengkaji
bagaimana kesadaran hukum dapat membantu membentuk karakter warga negara yang lebih bertanggung
jawab [14]. Teori sebelumnya menunjukkan bahwa perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam pem-
berdayaan masyarakat melalui kegiatan pengabdian yang melibatkan mahasiswa secara langsung. Kegiatan
ini tidak hanya menjadi media pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga mendorong terjadinya transformasi
sosial di lingkungan masyarakat [15]. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, kegiatan pengabdian cen-
derung menghasilkan dampak yang lebih nyata dan berkelanjutan dibandingkan pendekatan satu arah yang
hanya mengedepankan penyampaian informasi.

Lebih lanjut, beberapa pendekatan edukasi telah dikembangkan untuk memperkuat pembelajaran
nilai-nilai kewarganegaraan. Salah satunya adalah pendekatan partisipatif, yang menempatkan masyarakat se-
bagai subjek pembelajaran, bukan sekadar objek. Melalui interaksi langsung, individu lebih mudah memahami
serta menginternalisasi nilai-nilai dasar seperti tanggung jawab, partisipasi aktif, dan kepedulian sosial [16].
Pendekatan ini juga mampu membangun hubungan yang lebih harmonis antara akademisi dan masyarakat.

Dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, metode yang menggabungkan teori dengan praktik ny-
ata dinilai lebih efektif dalam membentuk pemahaman dan sikap positif terhadap Pancasila. Beberapa teori
pendidikan menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam memperkuat nilai-nilai demokrasi, gotong
royong, dan keadilan sosial [17]. Ketika masyarakat diajak berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta terlibat
dalam pemecahan masalah secara kolektif, proses internalisasi nilai menjadi lebih kuat dan membekas.

Meski demikian, masih terdapat tantangan dalam mengintegrasikan antara pendidikan sosial, kewar-
ganegaraan, dan kesadaran hukum secara menyeluruh. Banyak program yang masih berjalan secara parsial
dan belum menyentuh aspek legalitas atau tanggung jawab hukum sebagai bagian dari pembentukan karakter
warga negara. Maka dari itu, dibutuhkan upaya yang lebih komprehensif dalam merancang kegiatan yang tidak
hanya membahas aspek sosial dan kewarganegaraan, tetapi juga menanamkan pemahaman hukum agar tercipta
masyarakat yang sadar akan hak dan kewajibannya secara utuh.

3. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan

observasi untuk memahami kondisi sosial masyarakat secara langsung. Kegiatan sosialisasi kewarganegaraan
dilakukan secara partisipatif agar masyarakat dapat berperan aktif dalam memahami dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi
langsung dengan masyarakat, sehingga dapat memahami tantangan dan hambatan dalam penerapan nilai-nilai
kewarganegaraan [18].

3.1. Pendekatan Pelaksanaan Sosialisasi Kewarganegaraan
Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan masyarakat yang dipilih berdasarkan kebutuhan dan relevansi

dengan tujuan sosialisasi. Target utama dari program ini adalah kelompok masyarakat umum, terutama mereka
yang masih memiliki pemahaman terbatas mengenai nilai-nilai kewarganegaraan serta hak dan kewajibannya
sebagai warga negara. Dengan demikian, sosialisasi ini dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta
meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari
[19].

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan, yaitu melakukan kajian awal mengenai kon-
disi sosial dan pemahaman masyarakat terkait kewarganegaraan serta menyusun materi sosialisasi yang sesuai.
Setelah itu, kegiatan sosialisasi dilakukan secara langsung melalui pendekatan yang interaktif dan mudah dipa-
hami oleh masyarakat. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam menyampaikan materi serta membangun
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diskusi yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Setelah kegiatan selesai, dilakukan observasi dan evalu-
asi untuk melihat dampak yang dihasilkan [20]. Evaluasi dilakukan dengan cara mengamati respon masyarakat
serta mengumpulkan umpan balik guna menilai efektivitas sosialisasi yang telah dilaksanakan.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat partisipatif dan mendorong interaksi langsung
antara mahasiswa dan masyarakat [21]. Dalam pelaksanaannya, masyarakat diajak terlibat secara aktif, baik
melalui diskusi maupun berbagi pandangan mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Kegiatan berlangsung secara terbuka, sehingga tercipta suasana yang mendukung proses belajar bersama
secara alami dan menyenangkan.

Penyampaian materi dilakukan dengan metode yang komunikatif dan mudah dipahami oleh berbagai
kalangan. Mahasiswa menggunakan pendekatan yang bersifat interaktif agar nilai-nilai yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Contoh-contoh nyata yang dekat dengan kehidupan masyarakat juga digunakan untuk
memperkuat pemahaman serta membangun hubungan yang lebih akrab antara penyampai dan peserta [22].

3.2. Keterlibatan Mahasiswa dalam Penguatan Nilai Pancasila
Bagi mahasiswa, keterlibatan dalam kegiatan ini memberikan pengalaman nyata dalam mengem-

bangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan kepemimpinan. Interaksi langsung dengan masyarakat mem-
buka wawasan baru tentang keberagaman serta tantangan yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat [23].
Hal ini juga mendorong mahasiswa untuk lebih reflektif dalam memahami peran mereka sebagai bagian dari
agen perubahan sosial.

Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari persiapan materi hingga pelaksanaan sosial-
isasi secara langsung di tengah masyarakat. Proses berjalan dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan yang
ada saat itu, tanpa membuat batasan formal yang kaku [24]. Dengan pendekatan yang terbuka dan kolabo-
ratif, kegiatan ini diharapkan dapat membangun kesadaran bersama mengenai pentingnya penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui metode ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami pentingnya nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, sementara mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata dalam menerapkan ilmu
yang telah dipelajari serta meningkatkan keterampilan sosial mereka [25]. Pendekatan ini tidak hanya berkon-
tribusi pada peningkatan pemahaman masyarakat, tetapi juga mendukung pengembangan karakter mahasiswa
sebagai calon pemimpin yang memiliki kesadaran sosial tinggi [26].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi kewarganegaraan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat ter-

hadap nilai-nilai Pancasila, kesadaran hukum, serta peran mereka dalam kehidupan sosial. Dalam proses
pelaksanaannya, dilakukan pendekatan partisipatif yang melibatkan diskusi terbuka serta observasi langsung
terhadap pemahaman peserta sebelum dan setelah kegiatan [27]. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan
bahwa sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
hak dan kewajiban sebagai warga negara. Selain itu, lingkungan sosial mereka juga kurang mendukung pen-
erapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Namun, setelah sosialisasi dilakukan, terjadi pen-
ingkatan signifikan dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan variabel, yaitu Sosialisasi Kewarganegaraan,
Pendidikan Kewarganegaraan, Lingkungan Sosial, Kesadaran Hukum, dan Jiwa Pancasila.

1. Sosialisasi Kewarganegaraan

Sosialisasi kewarganegaraan adalah proses penyampaian nilai, norma, dan pengetahuan tentang hak serta
kewajiban sebagai warga negara kepada individu dalam masyarakat. Proses ini bertujuan untuk mem-
bentuk sikap dan perilaku warga negara yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab terhadap kehidupan
berbangsa dan bernegara. Sosialisasi dilakukan melalui berbagai media, baik formal seperti pendidikan,
maupun informal melalui interaksi sosial.

2. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan merupakan proses pembelajaran yang terstruktur dan sistematis untuk mem-
bentuk warga negara yang memahami identitas kebangsaan, memiliki kesadaran hukum, serta mampu
mengaplikasikan nilai-nilai demokrasi, HAM, dan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
ini biasanya diberikan melalui institusi pendidikan formal dan bertujuan membentuk karakter warga ne-
gara yang cinta tanah air dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan.
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3. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial mencakup komunitas, keluarga, teman sebaya, dan masyarakat sekitar yang memben-
tuk pengalaman sosial individu. Dalam konteks kewarganegaraan, lingkungan sosial berperan penting
dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila dan kebangsaan melalui interaksi sosial sehari-hari. Lingkun-
gan yang kondusif dapat memperkuat rasa toleransi, gotong royong, dan tanggung jawab sosial.

4. Kesadaran Hukum

Kesadaran hukum adalah pemahaman dan sikap patuh warga negara terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku. Kesadaran ini mencerminkan tingkat kepedulian individu terhadap pentingnya supremasi
hukum dalam menciptakan keadilan dan keteraturan sosial. Pendidikan dan sosialisasi hukum merupakan
cara utama untuk meningkatkan kesadaran hukum di tengah masyarakat.

5. Jiwa Pancasila

Jiwa Pancasila merujuk pada internalisasi dan implementasi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam lima
sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang memiliki jiwa Pancasila akan menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan, persatuan, demokrasi, keadilan sosial, dan kepercayaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Jiwa Pancasila menjadi dasar dalam membentuk karakter bangsa yang kuat, toleran, dan
cinta tanah air.

4.1. Dampak Sosialisasi Kewarganegaraan terhadap Implementasi Pancasila
Dampak kegiatan ini dapat dilihat dari peningkatan pemahaman peserta dalam memahami konsep

kewarganegaraan dan implementasi nilai-nilai Pancasila. Masyarakat yang sebelumnya kurang memahami
pentingnya kesadaran hukum mulai menunjukkan sikap yang lebih patuh terhadap peraturan yang berlaku. Se-
lain itu, lingkungan sosial mereka mulai lebih mendukung praktik-praktik yang berlandaskan Pancasila, seperti
gotong royong dan toleransi antarwarga. Bagi mahasiswa yang terlibat, kegiatan ini menjadi pengalaman
berharga dalam mengembangkan keterampilan komunikasi, kepemimpinan, serta analisis sosial [28]. Namun,
dalam pelaksanaannya terdapat beberapa tantangan, seperti rendahnya tingkat partisipasi awal karena minim-
nya pemahaman peserta terhadap pentingnya kegiatan ini. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih interaktif
dan inovatif diperlukan agar sosialisasi dapat berjalan lebih efektif [29].

Perubahan yang terjadi setelah kegiatan sosialisasi tidak hanya terlihat dalam peningkatan pema-
haman, tetapi juga tercermin dalam sikap dan perilaku masyarakat secara umum. Munculnya kepedulian
terhadap isu-isu sosial di lingkungan sekitar, seperti menjaga ketertiban, semangat gotong royong, serta keter-
libatan dalam kegiatan komunitas menunjukkan adanya transformasi positif dalam kesadaran kolektif [30].
Hal ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai kewarganegaraan yang disampaikan selama kegiatan berhasil di-
tanamkan dengan cukup baik. Nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan tanggung jawab mulai lebih tampak
dalam pola interaksi sosial sehari-hari. Warga mulai menunjukkan keterbukaan terhadap perbedaan dan cen-
derung menyampaikan pendapat dengan cara yang lebih santun dan menghargai. Sikap ini menggambarkan
tumbuhnya pemahaman bahwa nilai-nilai Pancasila bukan sekadar konsep yang diajarkan di sekolah, tetapi
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata sebagai pedoman bersikap dan bertindak [31].

Bagi mahasiswa, pengalaman lapangan ini menjadi ruang pembelajaran yang nyata dan menyeluruh.
Tidak hanya tentang kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga keterampilan dalam beradaptasi dengan
berbagai kondisi sosial. Melalui interaksi langsung, mahasiswa belajar memahami dinamika masyarakat, men-
genali cara berkomunikasi yang efektif, serta membangun kepekaan terhadap permasalahan sosial yang be-
ragam.

Kegiatan ini juga mengungkapkan bahwa tantangan dalam pelaksanaan dapat diatasi melalui inovasi
dan kreativitas. Rendahnya partisipasi awal menunjukkan bahwa masyarakat memerlukan pendekatan yang
lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penyampaian materi yang interaktif,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta melibatkan contoh konkret dari kehidupan sehari-hari men-
jadi salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat [32]. Kegiatan sosialisasi ini
menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila dapat ditingkatkan melalui pendekatan
langsung yang bersifat inklusif dan dialogis. Keberhasilan kegiatan tidak hanya tercermin dari perubahan
dalam cara pandang masyarakat, tetapi juga dari tumbuhnya kesadaran bersama untuk menjaga nilai-nilai ke-
bangsaan. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter dan pengalaman
sosial yang bermakna.
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Peningkatan pemahaman yang signifikan ini juga membawa dampak positif terhadap hubungan antar-
warga. Masyarakat yang sebelumnya cenderung pasif dalam kehidupan sosial mulai menunjukkan rasa tang-
gung jawab yang lebih besar terhadap perkembangan lingkungan sekitar. Terlihat dalam partisipasi mereka
dalam kegiatan sosial dan kerjasama antarwarga. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan nilai-nilai kewar-
ganegaraan tidak hanya berfokus pada pemahaman teori, tetapi juga mencakup perubahan nyata dalam cara
berinteraksi dan berkontribusi terhadap kesejahteraan bersama.

Berikut pada tabel 2 adalah hasil pengukuran pemahaman masyarakat terhadap variabel pengabdian
sebelum dan setelah sosialisasi dilakukan:

Tabel 2. Hasil Sosialisasi Berdasarkan Variabel Penilaian
No Variabel Indikator Penilaian Sebelum Sesudah Peningkatan
1 Sosialisasi Kewargane-

garaan
Pemahaman masyarakat ter-
hadap konsep kewargane-
garaan

Rendah Baik Signifikan

2 Pendidikan Kewargane-
garaan

Kesadaran akan hak dan ke-
wajiban sebagai warga ne-
gara

Kurang Sangat Baik Tinggi

3 Lingkungan Sosial Pengaruh sosial terhadap
penerapan nilai-nilai Pan-
casila

Terbatas Positif Sedang

4 Kesadaran Hukum Pemahaman mengenai
hukum dan peraturan yang
berlaku

Rendah Meningkat Signifikan

5 Jiwa Pancasila Kemauan menerapkan nilai-
nilai Pancasila

Sedang Sangat Baik Tinggi

Dari Tabel 2, terlihat bahwa seluruh variabel mengalami peningkatan setelah pelaksanaan sosialisasi.
Sosialisasi Kewarganegaraan menunjukkan peningkatan yang signifikan, terlihat dari meningkatnya pema-
haman masyarakat mengenai konsep kewarganegaraan dan bagaimana mereka bisa berkontribusi sebagai warga
negara yang baik. Pendidikan Kewarganegaraan juga mengalami peningkatan tinggi, di mana peserta mulai
memahami hak dan kewajibannya serta bagaimana menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan
Sosial mengalami peningkatan yang cukup baik, di mana terjadi perubahan perilaku dalam komunitas yang
lebih mendukung praktik kebersamaan berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Sementara itu, Kesadaran Hukum
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan semakin banyaknya peserta yang memahami peraturan yang
berlaku dan pentingnya menaati hukum. Jiwa Pancasila, yang mencerminkan kemauan masyarakat dalam men-
erapkan nilai-nilai Pancasila, juga mengalami peningkatan yang tinggi, menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat
[33].

Peningkatan yang signifikan pada setiap variabel ini menunjukkan bahwa sosialisasi kewarganegaraan
berhasil mengubah cara pandang masyarakat terhadap pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari. Pemahaman yang lebih baik tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara membuat peserta lebih sadar
akan peran mereka dalam menjaga ketertiban, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mendukung keputusan
bersama yang berbasis pada prinsip keadilan. Peningkatan ini juga mencerminkan bahwa masyarakat tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mulai mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidu-
pan sosial mereka.

Selain itu, peningkatan dalam Kesadaran Hukum dan Jiwa Pancasila menandakan bahwa masyarakat
semakin menyadari pentingnya mematuhi aturan yang berlaku, serta menjadikan nilai-nilai Pancasila seba-
gai pedoman dalam berinteraksi dengan sesama. Keberhasilan sosialisasi ini juga tidak hanya terbatas pada
peningkatan pemahaman, tetapi juga tercermin dalam perubahan nyata dalam perilaku sosial yang lebih tol-
eran dan penuh rasa tanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan tidak hanya
sekadar memberi pengetahuan, tetapi juga mampu menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan di tingkat
komunitas.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat ter-
hadap kewarganegaraan. Meskipun terdapat tantangan dalam partisipasi awal, hasil akhirnya menunjukkan
bahwa pendekatan yang interaktif dan berbasis partisipasi dapat menjadi metode yang efektif dalam mening-
katkan kesadaran sosial dan kewarganegaraan di kalangan masyarakat.
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Keterlibatan ini memungkinkan mereka untuk lebih mengenal tantangan yang dihadapi masyarakat
dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan, serta mengasah kemampuan mereka dalam menyampaikan ide
dan memfasilitasi diskusi yang konstruktif. Selain itu, kegiatan ini membantu membentuk karakter maha-
siswa sebagai agen perubahan sosial, dengan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peran mereka dalam
memajukan masyarakat. Mahasiswa belajar untuk menjadi pemimpin yang tidak hanya mengandalkan penge-
tahuan akademis, tetapi juga memiliki empati dan kemampuan untuk mendengarkan serta bekerja sama dengan
berbagai kalangan. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini menjadi sarana pengembangan diri yang holis-
tik, yang tidak hanya berdampak pada masyarakat, tetapi juga pada pembentukan kualitas kepemimpinan yang
dibutuhkan di masa depan.

4.2. Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Kehidupan Mahasiswa dan Masyarakat
Implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat merupakan salah satu tujuan utama

dari kegiatan sosialisasi kewarganegaraan yang dilakukan. Nilai-nilai luhur seperti gotong royong, toleransi,
keadilan, dan tanggung jawab menjadi landasan utama dalam membangun karakter warga negara yang aktif
dan berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya. Melalui pendekatan langsung yang bersifat dialogis dan par-
tisipatif, masyarakat mulai menunjukkan perubahan dalam pola pikir dan tindakan sehari-hari. Nilai-nilai
Pancasila tidak lagi dipahami sebatas teori, melainkan mulai diterapkan secara nyata dalam interaksi sosial,
seperti semangat bekerja sama dalam kegiatan kampung, saling menghargai perbedaan, serta ikut serta men-
jaga ketertiban dan kebersihan lingkungan.

Gambar 1. Implementasi nilai Pancasila ke 3

Pada Gambar 1 ini menunjukkan sekelompok mahasiswa yang sedang berdiskusi dalam suasana yang
harmonis dan inklusif. Kegiatan ini mencerminkan pengamalan nilai-nilai Pancasila, khususnya sila ketiga,
Persatuan Indonesia, di mana para mahasiswa dari latar belakang yang berbeda duduk bersama untuk saling
berbagi pengetahuan. Sikap saling menghargai, kerja sama, dan semangat gotong royong yang terlihat dalam
interaksi mereka juga mencerminkan sila kedua, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab. Dalam proses pembela-
jaran yang kolaboratif ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh ilmu, tetapi juga menanamkan nilai kebangsaan
dan memperkuat kesadaran sebagai warga negara yang bertanggung jawab, sejalan dengan upaya membangun
karakter bangsa berdasarkan nilai-nilai luhur Pancasila.

Gambar 1 menunjukkan sikap saling mendengarkan dan menghargai pendapat satu sama lain, yang
merupakan manifestasi dari sila keempat, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam per-
musyawaratan & perwakilan. Proses diskusi yang berlangsung dengan penuh rasa hormat memperlihatkan
bahwa perbedaan pendapat dapat dikelola dengan baik untuk mencari solusi bersama, yang pada akhirnya
mendukung terciptanya masyarakat yang lebih demokratis dan inklusif. Pendekatan seperti ini menunjukkan
bahwa demokrasi bukan hanya tentang berbicara atau mengemukakan pendapat, tetapi juga tentang menden-
garkan dengan penuh perhatian dan mencari titik temu yang menguntungkan semua pihak. Sikap ini menjadi
sangat penting dalam kehidupan sosial yang majemuk, di mana keberagaman tidak harus menjadi penghalang,
melainkan sumber kekuatan untuk menciptakan harmoni dan kesatuan. Diskusi yang sehat dan konstruktif ini
juga memperkuat nilai-nilai kebersamaan yang mendasari kehidupan bermasyarakat dalam bingkai Pancasila.
Dengan begitu, proses ini tidak hanya memberikan wawasan intelektual, tetapi juga menanamkan kesadaran
akan tanggung jawab sebagai warga negara yang berkomitmen untuk menjaga persatuan, keadilan, dan ke-
manusiaan di tengah kehidupan sosial yang semakin kompleks [34].
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Proses seperti ini juga mengajarkan bahwa dalam menyelesaikan masalah sosial, tidak ada ruang un-
tuk egoisme atau individualisme. Setiap individu dihargai, dan kontribusi masing-masing dihitung untuk mene-
mukan titik tengah yang bermanfaat bagi banyak pihak. Dengan pendekatan semacam ini, kita bisa membangun
masyarakat yang lebih inklusif, dimana keberagaman tidak lagi menjadi hambatan, tetapi justru memperkaya
solusi yang ada. Sikap saling menghargai dan berkompromi menjadi landasan utama dalam menjaga keutuhan
dan kedamaian sosial.

Gambar 2. Implementasi nilai Pancasila ke 4

Pada Gambar 2 memperlihatkan suasana pemilihan umum yang mencerminkan penerapan sila keem-
pat Pancasila. Melalui proses pemilu, masyarakat Indonesia turut berpartisipasi dalam menentukan pemimpin
dan wakil rakyat mereka secara langsung. Ini menunjukkan bahwa rakyat memegang peranan penting dalam
sistem pemerintahan, di mana pengambilan keputusan besar dilakukan melalui mekanisme perwakilan yang
sah. Kehadiran warga di TPS dan keterlibatan petugas yang mengatur jalannya pemilu menjadi gambaran
nyata dari pelaksanaan prinsip demokrasi yang berdasarkan semangat kolektif dan tanggung jawab bersama.

Pelaksanaan pemilu yang teratur dan terbuka seperti tampak dalam foto ini juga menggambarkan
pentingnya musyawarah dan kebijaksanaan dalam proses perwakilan. Warga diberikan kesempatan yang sama
untuk menyampaikan hak pilihnya, mencerminkan keadilan dalam menentukan arah kepemimpinan nasional.
Sila keempat Pancasila menekankan pentingnya proses ini sebagai landasan untuk menciptakan pemerintahan
yang adil dan merakyat, di mana suara setiap individu dihargai dalam membangun masa depan bangsa [35].

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Kegiatan sosialisasi kewarganegaraan yang dilaksanakan dalam pengabdian kepada masyarakat memi-

liki implikasi manajerial yang penting, terutama bagi lembaga pendidikan dan organisasi sosial yang ingin
mengembangkan program serupa secara berkelanjutan. Pertama, diperlukan perencanaan strategis yang berba-
sis pada kebutuhan nyata masyarakat. Program yang berhasil adalah program yang disusun setelah melalui
analisis sosial mendalam, sehingga dapat menyasar permasalahan secara tepat dan memberikan dampak yang
signifikan. Dalam konteks ini, pendekatan OBE terbukti efektif karena mampu mengarahkan pelaksanaan pro-
gram pada pencapaian hasil konkret berupa perubahan sikap dan pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai
Pancasila.

Implikasi lainnya adalah perlunya peningkatan kapasitas mahasiswa dan dosen sebagai fasilitator.
Mahasiswa tidak hanya menjadi pelaksana lapangan, tetapi juga agen pembelajaran yang memerlukan keter-
ampilan komunikasi, empati, dan kepemimpinan. Oleh karena itu, pihak manajemen kampus harus mem-
berikan pembekalan dan pendampingan yang memadai agar kegiatan pengabdian tidak hanya berdampak bagi
masyarakat, tetapi juga memperkuat kompetensi sosial mahasiswa. Di sisi lain, penguatan kemitraan dengan
stakeholder lokal seperti pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan organisasi kepemudaan menjadi kunci untuk
memperluas jangkauan dan efektivitas program. Kolaborasi yang terstruktur akan menghasilkan sinergi yang
lebih kuat dalam membentuk lingkungan sosial yang mendukung internalisasi nilai-nilai kebangsaan. Selain
itu, manajemen perlu mengembangkan model evaluasi partisipatif yang berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya



126 ❒ E-ISSN: 2528-6544 P-ISSN: 2774-597X

dilakukan secara formal, tetapi juga melalui pendekatan dialogis yang melibatkan masyarakat sebagai subjek
aktif dalam menilai manfaat program. Hal ini penting untuk memastikan relevansi program dalam jangka pan-
jang. Keberhasilan program ini juga membuka peluang untuk direplikasi di wilayah lain dengan pendekatan
yang disesuaikan. Oleh karena itu, perlu disusun pedoman operasional yang dapat menjadi acuan implemen-
tasi di berbagai konteks sosial. Terakhir, pemanfaatan teknologi informasi juga menjadi bagian dari implikasi
manajerial yang perlu diperhatikan, khususnya dalam mendukung dokumentasi kegiatan, pelaporan capaian,
serta penyebaran materi edukatif secara lebih luas dan efisien. Dengan demikian, kegiatan pengabdian seperti
ini tidak hanya menjadi proyek sosial sesaat, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pembangunan karakter
bangsa yang berkelanjutan.

6. KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi kewarganegaraan yang dilaksanakan sebagai bagian dari program pengabdian

kepada masyarakat berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap
nilai-nilai Pancasila dan pentingnya peran aktif sebagai warga negara. Hasil pengabdian menunjukkan pen-
ingkatan signifikan dalam lima aspek utama: sosialisasi kewarganegaraan, pendidikan kewarganegaraan, lingku-
ngan sosial, kesadaran hukum, dan jiwa Pancasila. Masyarakat yang sebelumnya kurang memahami hak dan
kewajiban sebagai warga negara kini lebih menyadari pentingnya partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Selain itu, ada peningkatan dalam penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
seperti toleransi, gotong royong, dan patuh terhadap peraturan yang berlaku.

Di sisi lain, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap karakter mahasiswa yang terlibat,
terutama dalam hal keterampilan komunikasi, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial. Mahasiswa menda-
patkan pengalaman berharga dalam mengelola kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat secara langsung,
serta mengasah kemampuan mereka dalam menyampaikan materi yang kompleks dengan cara yang mudah di-
pahami. Dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan kontekstual, kegiatan ini terbukti efektif dalam men-
dorong keterlibatan aktif masyarakat dan memperkuat pemahaman kewarganegaraan. Diharapkan, kegiatan
semacam ini dapat dilanjutkan dan diperluas untuk memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan
mahasiswa di masa mendatang.
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